MODEL LATIHAN TEKNIK DASAR SEPAK BOLA BERBASIS PERMAINAN UNTUK ANAK USIA 8 TAHUN by Conra, M. Alvin
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sepak bola merupakan olahraga yang telah dimainkan oleh banyak
kalangan di berbagai berahan dunia. sepak bora hadir sebagai suatu
kegiatan yang mendunia terbukti dengan banyaknya kompetisi kejuaran baik
tingkat nasional maupun internasionar seperti riga-riga disetiap negara, piara
antar negara dan piala dunia.
sepakbola terah merahirkan banyak pemain-pemain handar dengan skiil
sepakbola yang sangat memukau dan memanjakan mata para penonton
yang menyaksikannya. Setiap generasi selalu hadir dengan talenta talenta
dari seluruh pelosok dunia yang sudah berhasil mencatatkan namanya
sebagai seorang pesepakbola handal seperti pele, maradona, mario kempes,
romario, rivaldo, ronaldo, ronaldinho, dan masih banyak lagi legenda
sepakbola dan juga pada masa sekarang kita mengenal banyak nama
pemain sepakbola dengan skill tinggi seperti leonel messi, C. Ronaldo,
Neymar jr., Grizman, slrarez, bale, Cotinho dan banyak lagi nama pemain
yang telah berhasir memukau pubrik dengan skiil yang dipertontonkannya di
dalam lapangan sepakbola dan membawa tim mereka meraih banyak gelar
j ua ra.
Untuk menjadi seorang pesepak bola handal seperti nama_nama
tersebut tentu tidak mudah seperti membalikkan telapak tangan. program
latihan yang mumpuni, pengalaman bertanding yang banyak, hingga program
diet yang baik merupakan syarat yang harus
pesepakbola handal. Kegiatan ini dapatkan oleh
dilalui oleh seorang
seorang pesepakbola
dengan mengukuti Sekorah sepakbora dan Akademi sepakbora sejak usia
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2belia. Banyak aspek yang dikembangkan di sekolah sepakbola dan akademi
mulai dari fisik, mental, taktik dan teknik untuk sepakbola. teknik dasar
sepakbola merupakan awal dari pesepakbola dengan skill tinggi. Teknik
dasar sepakbola seperti teknik dasar menendang, teknik dasar sepakbola
harus diajarkan dengan menggunakan metode yang sesuai dengan kategori
usia pemain. FIFA sebagai induk Federasi sepakbola dunia telah
mengeluarkan pedoman dalam pengembangan latihan untuk usia muda
melalui program grassroots football dan telah mengklasifikasikan usia
kedalam beberapa tahapan yaitu anak usia 6 sampai B tahun adalah fun
phase, anak usia 9 sampai 10 tahun adalah skr// acquisition phase, dan anak
usia 11 sampai 12 tahun adalah . setiap kategori usia memiliki karakteristik
yang berbeda beda sehingga dalam memberikan latihan harus disesuaikan
dengan karakteristik masing masing usia mulai dari kontens latihannya,
metode yang digunakan, volume dan intensitas latihan, dan juga waktu
istirahat harus diatur sedemikian rupa dan sangat penting disesuaikan
dengan karakteristik usia pemain.
B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian pada penelitian ini adalah Model latihan teknik dasar
sepakbola berbasis permainan untuk anak usia B tahun.
C. Perumusan Masalah
Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah;
1. Bagaimana model latihan teknik dasar sepakbola berbasis permainan
untuk anak usia B tahun?
2. Apakah model latihan teknik dasar sepakbola berbasis permainan untuk
anak usia 8 tahun efektif?
3D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah;
1. Menjadi referensi model latihan bagi pelatih usia dini dalam
mengembangkan latihannya.
2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa




A, Konsep Pengembangan Modet
Penelitian di bidang pendidikan, umumnya tidak diarahkan pada
pengembangan suatu produk, tetapi ditujukan untuk menemukan
pengetahuan baru berkenaan dengan fenomena-fenomena yang bersifat
fundamental dan praktik-praktik pendidikan. peneritian tentang fenomena-
fenomena fundamental pendidikan dilakukan melalui penelitian dasar (basic
research), sedang penelitian terapan (applied research).
Menurut Gay, Mills, dan Airasian dalam Emzir, dalam bidang pendidikan
tujuan utama peneritian dan pengembangan bukan untuk merumuskan atau
menguji teori, tetapi untuk mengembangkan produk-produk yang efektif untuk
digunakan di sekorah-sekorah.l peneritian dan pengembangan merupakan
suatu metode yang dapat digunakan untuk mengatasi kesenjangan antara
penelitian dasar dan penelitian terapan. Sering kali ditemui adanya
kesenjangan antara hasir-hasir peneritian dasar dan yang bersifat teoretis dan
hasil penelitian yang bersifat praktis. Kesenjangan ini dapat di atasi dengan
penelitian dan pengemabngan. Suatu produk yang baik yang akan dihasilkan
apakah itu perangkat keras atau perangkat lunak, memiliki karakterisitik-
karakteristik tertentu. Karakterisflk tersebut merupakan perpaduan dari
sejumlah konsep, prinsip asumsi, hipotesis, prosedur berkenaan dengan
sesuatu hal yang telah ditemukan atau dihasilkan dari penelitian dasar.
Penelitian didasarkan pada fungsi dan penerapannya dalam pendidikan
serta berapa lama hasirnya dapat digunakan. Sarah satu moder peneritian
1Gay, Mills, dan Airasian dalam Emzir, od
(Jakarta: Rajagrafindo persada, 2OL2l h. 263
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5yang relevan dan dapat selalu digunakan yaitu penelitian pengembangan.
Penelitian pengembangan (Deveropment Research) menemukan pola, urutan
pertumbuhan, perubahan dan terutama memiliki maksud untuk
mengembangkan bahan ajar bagi sekolah, misalnya penembangan dari
bahan pengajaran adalah buku ajar, alat peraga, modul, dan lain sebagainya.
Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang tidak digunakan untuk
menguji teori. Apa yang diuji di lapangan kemudian direvisi sampai hasilnya
memuaskan.
Research & Development (R&D) digunakan dalam berbagai bidang
pengetahuan untuk penelitian. Menurut putra, R&D bisa didefinikan sebagai
metode penelitian yang secara sengaja, sistematis, dan bertujuan atau
diarahkan untuk mencaritemukan, merumuskan, men,perbaiki,
mengembangkan, menghasilkan, menguji keefektifan produk, model,
metode/strategi/cara, jasa, prosedur tertentu yang lebih unggul, baru, efektif,
efisien, produktif dan bermakna.2
R&D diarahkan untuk menemukan pembaruan dan keunggulan dalam
rangka efektivitas, efisien, dan produktivitas. Sedangkan Borg & Gall
mendefinisikan penelitian pengembangan sebagai berikut:
Research and development is an industry_based development model inwhich the findings oi research un iii6 tiiitign new products andprocedures, which then. are s^tematically field_tested, eiatuatei, iniferin-ed until they-meet specified criterii ot etfectuenesi,-;;;tiy: ;similar standards.3
Berkaitan dengan definisi di atas penelitian dan pengembangan lebih
menekankan pada proses yang digunakan untuk mengembangkan serta
memvalidasi sebuah produk yang telah dibuat, proses pengembangan dama
penelitian pengemabgan ini terdiri dari kajian tentang temuan penelitian
2 Nusa putra, Rfs:alcl & pevetooe 
Uatarta201,7), h.67Rajawali Pers,
3 Meridith D Gall, Joyce p. Gall, dan Walter. Bor&
edition (New York: Longman lnc.,2OO7), h.589
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6produk yang akan dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan
temuan-temuan tersebut, melakukan uji coba lapangan sesuai dengan latar
dimana produk tersebut akan dipakai, serta melakukan revisi terhadap hasil
uji lapangan.
Sejalan dengan beberapa pengertian di atas definisi R&D menurut
Sugiyono adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.a Untuk
menghasilkan produk tertentu dapat digunakan penelitian yang sifatnya
analisis kebutuhan dan dilakukan pengujian terhadap produk yang telah
dibuat, sehingga produk tersebut dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh
masyarakat luas. Sebuah produk dari hasil penelitian pengembangan (R&D)
sangat dibutuhkan khususnya produk media pembelajaran ataupun sumber-
sumber pembelajaran yang berbasis teknologi maju dan berkembang.
Lebih jelas lagi Sukmadinata mendefinisikan penelitian dan
pengembangan atau Research and Developement adalah suatu proses atau
langkahJangkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung
jawabkan.5 Definlsi tersebut mengandung arti bahwa dalam proses
pengembangan akan menghasilkarr sebuah produk dalam bentuk fisik
dimana sebelumnya proses pembuatan produk tersebut diawali dengan
mengikuti langkah-langkah yang telah ditentukan agar produk yang
dihasilkan nantinya dapat sesuai dengan yang diharapkan.
Sedangkan Richey dan Klien menyebut penelitian dan pengembagan
sebagai penelitian desain dan pengembangan (Design and development
Research). Adapun definisi tersebut adalah sebagai berikut:
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif. Kualitatif. dan R&D (Bandung
Alfabeta,2010), h.407
5 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian (Bandung: Remaja Rosdakarya,2O:]Ol,h.164
7The systematic study of design, development and evaluation processes
with the aim of establishing an empirical basic fot the cretion of in
structional and non-instractional products and to and new or enhanced
models that govern their devetopment.6
Maksud dari definisi tersebut aldah bahwa ini merupakan salah saru
jenis penelitian pragmatic yang menawarkan suatu cara untuk menguji teori
dan memvalidasi praktik yang terus-menerus dilakukan secara esensial
melalui tradisi yang tidak menantang. suatu cara untuk menetapkan
produser-produser, teknikteknik, dan peralatan-peralatan baru yang
didasrkan pada suatu analisis metodik tentang kasus-kasus spesifik.
Definisi penelitian pengembangan di atas dapat disimpulkan bahwa
penelitian dan pengembangan (research and development) lebih
menekankan pada produk yang dihasilkan yang dapat digunakan atau
bermanfaat dalam berbagai bentuk sebagai perluasan, tambahan, dan
inovasi dari bentuk-bentuk yang sudah ada.
Berikut beberapa model yang sering digunakan dalam penelitian dan
pengemabangan sebuah model latihan diantaranya:
1. Model Pengembangan Dick and Carey
Model pengemabangan ini merupakan salah satu model pendekatan
sistem yang menjadi standar, digunakan secara luas dan lebih fleksibel
dibandingkan dengan model instrucional design (lD) lainnya. Tahapan proses
yang digunakan dalam moder ini terah banyak diadopsi oreh dunia bisnis dan
industri serta desain dalam teknorogi dan computer aided instruction. Berikut
adalah urutan tahap model Dick and Carey adalah sebagai berikut:
1 ) Mengidentifikasikan. tujuan umum pemberajaran (identify instructionargoals); 2) Melaksanakan anarisi pemberajaian (conducf instructionat
analysis); 3) mengidentifikasi karakterisitik iiswa (anaryse rearners anJ
contexts); 4) merumuskan tujuan performansi/ khusus 1*iiteperformance objectives); S)mengembangkan referensi criterij tes
6 Rita C. Richey dan James D. Klein, Desien and devel ment res rch: metho ds. stratesie
issues ( Marwah, New Jersey: Lawrence Erlbaum Assiciates, lnc., publishe rs,2007), h.1
s. and
8(develop assessment instrument); 6) mengembangkan strategi
pembelajaran (develop instructional strategy); 7) Mengembangkan dan
memilih materi pembelajaran (develop and select instructional
materials); 8) mendesain dan melaksanakan evaluasi fromatif (design
and conduct the formatif evaluation); 9) Merevisi media pembelajaran
(revise instruction); 10) Melakukan evaluasi sumatif (design and conduct
summative evaluastion).7
Atau dapat juga digambarkan dalam bentuk skema tahapan prosedur



























Gambar 2.l Tahapan Moder pendekatan sistem dari penetitian dan
Pengembangan Pendidikan (Sumber: Dick & Carey,2009)
Model pendekatan sistem pada gambar di atas menunjukkan adanya
sembilan tahapan/ prosedur yang harus dilakukan secara linier. Garis putus-
putus menunjukkan dilakukannya revisi terhadap setiap komponen seperti
'Walter Dick, Lou Carey dan James O. Carey, The svstematic Desisn of lnstruction (New york: Allyn &





























instructional dan analisis karakter pembelajar dan
Model pengembangan ini menggunakan model pendekatan sistem
(system approach models) yaitu sebuah sistem prosedural yang berkerja
dengan prinsip, suatu tahapan akan menerima masukan dari tahapan
sebelumnya dan menghasilkan keluaran untuk tahap akan menerima
masukan dari tahapan sebelumnya dan menghasilkan keluaran untuk tahap
berikutnya, sehingga semua komponen tersebut bekerja bersama-sama
untuk memenuhi dan menghasilkan suatu pembelajaran yang efektif.s Model
tersebut dengan tahap evaluasi yang dapat membantu dalam menentukan
apakah ada sesuatu yang salah dan bagaimana cara memperbaiki dan
meningkatkannya. System aproach models merupakan sebuah model yang
digunakan untuk mendesain materi pembelajaran. Model yang dikemukakan
memiliki komponen yang tidak selengkap model-model pengembangan yang
lain, tetapi tersusun dari komponen-komponen utama dalam model-model
yang lain. Desain dan proses dalam model ini mengacu pada instructional
systems development (lCD).
Komponen dalam system approach models (rancangan model
pengembangan) menurut Dick and Carey terdiri dari 10 tahap, yaitu:
1. Mengidentifikasikan tujuan umum pembelajaran (identify instructional
goals).
2. Melaksanakananalisispembelajaran(conductinstructionalanalysis)
3. Mengidentifikasi karakteristik siswa (analyze learners and contexts)
4. Merumuskan tujuan performansi/khusus (write performance objectives)




6. Mengembangkan strategi pembelajaran (develop instructional strategy)
7. Mengembangkan dan memilih materi pembelajaran (develop and select
instructional materials)
B. Mendesain dan melakukan evaluasi formatif (design and cpnduct the
formatif evaluation)
9. Merevisi media pembelajaran (revise instruction)
10. Melakukan evaluasi sumatif (design and conduct summative
evaluation).
2. Model Pengembangan Sugiyono
Penelitian dan pengembangan menurut Sugiyono adalah penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk tersebut.s Penelitian dan pengembangan menurut Sugiyono terdiri
dari 10 langkah antara lain; 1 ) Potensi dan masalah, 2) Mengumpulkan
informasi, 3) Desain produk, 4) Validasi desian, 5) perbaikan desain, 6)
Ujicoba produk, 7) Revisi produk, B) Ujicoba pemakaian, 9) Revisi produk,
dan 10) Pembuatan produk masal.lo
Rancangan model penelitian dan pengembangan yang dikembangkan
oleh Sugiyono, dapat dijelaskan pada gambar skema berikut;







Gambar 2.2 Langkah-langkah penggunaan Metode Research and
Development (R&D), (Sumber: Sugiyono 2O1O)
Adapun penjelasan langkah-langkah penelitian yang ditaksanakan adalah
sebagai berikut:
1) Potensi dan masalah
Penelitian dilaksanakan dapat berasal dari potensi atau masalah. Potensi
atau masalah yang ada selanjutnya menjadi dasar untuk merancang model
penangan yang efektif. Data tentang potensi dan masalah yang ada tidak
harus dicari sendiri, tetapi bisa berdasarkan laporan penelitian orang lain,
atau dokumentasi laporan kegiatan dari perorangan atau instansi tertentu
yang masih uptodate. Dalam penelitian pengembangan memberikan potensi
dan masalah yang ada didapakan melalui penelitian awal yang berupa need
assesment hasil wawancara peneliti terhadap atlet dan pelatih.
2) Pengumpulan data
Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual dan
uptodate, maka langkah selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi
yang dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu
yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. Disini diperlukan







penelitian tergantung permasalahan dan ketelitian tujuan yang ingin dicapai.
Pengumpulan informasi pda peneritian ini dirakukan sendiri oreh peneriti
diantaranya melalui berbagai pustaka yang berkaitan dengan pengembangan
metode.
3) Desain produk
Pada tahap desain produk diwujudkan dalam gambar atau bagan,
sehingga dapat digunakan sebagai pegangan untuk menilai dan
membuatnya. Desain produk daram peneritian ini akan dirancang sendiri oreh
peneliti terkait metode yang dikembangkan. Selain berbentuk gambar atau
bagan, akan dijelaskan juga mengenai masing_masing bagan dari tahapan
pengembangannya.
4) Validasi desain
Proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk baru secara
rasional akan lebih efektif dari yang lama atau tidak (belum fakta dilapangan).
Validasi produk dapat dirakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar
atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru
tersebut, menilai produk baru tersebut, sehingga selanjutnya dapat diketahui
kelemahan dan kekuatannya.
5) Revisi desain
Setelah desain model divalidai melalui diskusi dengan pakar dan para
ahli lainnya, maka akan dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut
selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki desain. yang




Ujicoba tahap awal dilakukan dengan simulasi penggunaan model yang
baru. Setelah disimulasikan, maka dapat diujicobakan pada kelompok yang
terbatas. Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi
apakah model baru tersebut efektif dengan tujuan yang diinginkan.
7) Revisi produk
Setelah diujicoba selanjutnya diadakan lagi perbaikan terhadap model
agar mampu mengatasi kelemahan yang masih ada serta model menjadi
lebih berkualitas. Revisi berdasarkan masukan dan saran dai pelatih dan
responden siswa/atlet melalui pengisian koesioner dan akan digunakan
sebagai bahan pertimbagan evaluasi dari ahli yang telah dilibatkan
sebelumnya.
8) Ujicoba pemakaian
Setelah pengujian terhadap produk berhasil, dan mungkin ada revisi
yang tidak terlalu penting, selanjutnya produk tersebut diharapkan dalam
lingkup yang lebih luas. Dalam operasinya produk tersebut tetap harus dinilai
kekurangan atau hambatannya yang muncul guna untuk perbaikan lebih
lanjut.
9) Revisi produk
Revisi produk dilakukan apabila dalam pemakaian dalam lingkup yang
lebih luas terdapat kekurangan dan kelemahan. Dalam uji pemakaian produk
peneliti selalu mengevaluasi bagaimana kinerja produk yang dikembangkan.
10) Produksi masal
Bila produk yang berupa model yang baru tersebut telah dinyatakan
afektif dalam beberapa pengujian, maka model baru tersebut dapat
diterapkan pada setiap lingkup latihan.
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3. Model Pengembagan Borg and Gall
Deskripsi tentang prosedur dan langkah-langkah penelitian
pengembangan sudah banyak dikembangkan. Prosedur penelitian
pengembangan pada dasarnya terdiri keefektifan produk dalam mencapai
tujuan. Tujuan pertama disebut sebagai fungsi pengembang sedangkan
tujuan kedua disebut sebagai validitas. Dengan demikian, konsep penelitian
pengembangan lebih cepat dapat diartikan sebagai upaya pengembangan
yang sekaligus disertai dengan upaya validitasnya.
Secara konseptual, pendekatan penelitian dan pengembangan
mencakup 10 langkah umum, sebagaimana diuraikan Borg and Gall sebagai
berikut:
1) Research and infornasi collecting, 2) planning, 3) deverop preminary
from of product, 4) Preliminary field testing, 5) main roduct revision, 6)
main field testing, 7) operational product revision, 8) Operatiorral field
testing, 9) Final product revision, dan 10) Dissemination and
implementation.ll
Atau dapat juga drgambarkan dalam bentuk skema tahapan





















Longman lnc., L983) h. 775
15
Gambar 2.3 Skema Prosedur Pengembangan Hasil Adaptasi dan
Prosedur Pengembagan (Sumber: Borg and Gall,1983)
Pengadaptasiannya diwujudkan dalam bentuk perencanaan teknis
sasaran dan jenis kegiatan yang akan dilakukan dalam tiap tahapnya. Jika
kesepuluh langkah penelitian dan pengembangan diikuti dengan benar, maka
akan dapat menghasilkan suatu produk pendidikan yang dapat
dipertanggungjawabkan. Langkah-langkah tersebut bukanlah hal baku yang
harus diikuti, langkah yang diambik bisa disesuaikan dengan kebutuhan
peneliti.
Selanjuntya untuk dapat memahami tiap langkah tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1 ) Studi pendahuluan (research and infromation collecting). Langkah
pertama ini meliputi analiis kebutuhan, studi pustaka, studi pustaka, studi
literatur, penelitian skala kecil dan standar laporan yang dibutuhkan.
2) Merencanakan penelitian (planning). Setelah melakukan studi
pendahuluan langkah kedua, yaitu merencanakan penelitian.
Perencanaan penelitian pengembangan meliputi; a) merumuskan tujuan
penelitian, b) memperkirakan dana, tenaga dan waktu, c) merumuskan
kualifikasi peneliti dan bentuk-bentuk partisipasinya dalam penelitian.
3) Pengembangan desain (develop preliminary of product). Langkah ini
meliputi: a) menentukan desain produk yang akan dikembangkan (desain
hipotetik), b) menentukan saran dan prasarana penelitian yang
dibutuhkan selama proses penelitian dan pengembangan, c) menentukan
tahap-tahap pelaksanaan ujid desain di lapangan, d) menentukan
deskripsi tugas pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian.
4) Preliminary Field Testing, langkah ini merupakan uji produk secara
terbatas. Langkah ini meriputi: a) merakukan uji rapangan awar terhadap
L6
desain produk, b) bersifat terbatas, baik subtansi desain maupun pihak-
pihak yang terlibat, c) uji lapangan awal dilakukan secara berulang-ulang
sehingga diperoleh desain layak, baik substansi maupun metodologi.
5) Revisi hasil uji lapangan terbatas (main product revision), langkah ini
merupakan perbaikan model atau desain berdasarkan uji lapangan
terbatas. Penyempurnaan produk awal akan dilakukan setelah dilakukan
uji lapangan secara terbatas. Pada tahap penyempurnaan produk awal
ini, lebih banyak dilakukan denga pendekatan kualitatif. Evaluasi yang
dilakukan bersifat perbaikan intemal.
6) Main field test. Langkah ini merupakan uji produk secara lebih luas.
Langkah ini meliputi: a) melakukan uji efektivitas desain produk, b) uji
efektivitas desain, pada umumnya menggunakan teknik eksperimen
model pengulangan, c) hasil uji lapangan adalah diperoleh desain yang
efektif, baik dari sisi substansi maupun metodologi.
7) Revisi hasil uji lapangan lebih luas (operational product revision). Langkah
ini merupakan perbaikan kedua setelah dilakukan uji lapangan yang lebih
luas dari uji lapangan yang pertama. Penyempumaan produk dari hasil uji
lapangan lebih luas ini akan lebih memantapkan produk yang kita
kembagngkan, karena pada tahap ujicoba lapangan sebelumnya
dilaksanakan dengan adanya kelompok kontrol. Desain yang digunakan
adalah pretest dan posttest. Selain perbaikan yang bersifat internal,
penyempurnaan produk ini didasarkan pada evaluasi hasil sehingga
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif.
B) Uji kelayakan (Operational Field Testing). Langkah ini meliputi sebaiknya
dilakukan dengan skala besar, yang meliputi: a) melakukan uji efektivitas
dan adaptabilitas desain produk, b) uji efektivitas dan adaptablilitas desain
melibatkan para calon pemakai produk, c) hasil uji lapangan adalah
diperoleh model desain yang diap diteraplan, baik dari sisi substansi
maupun metodologi.
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9) Revisi Final Hasil Uji Kelayakan (final Product Revision). Langkah ini akan
lebih menyempurnakan produk yang sedang dikembangkan.
Penyempurnaan produk akhir dipandang perlu untuk lebih akuratnya
produk yang dikembangkan. Pada tahap ini sudah didapatkan suatu
produk yang dikembangkan. Pada tahap ini sudah didapatkan suatu
produk yang tingkat efektivitasnya dapat dipertanggungjawabkan. Hasil
penyempurnaan produk akhir memlliki nilai "generalisasi" yang dapat
diandalkan.
10)Desiminasi dan implementasi produk akhir (Dissemination dan
lmplementation). Memberikan/ menyajikan hasil penelitian melalui forum-
forum ilmiah, ataupun melalui media masa. Distribusi produk harus
dilakukan setelah melalui quality control.
Model-model dalam pengembangannya mempunyai perbedaan dan




Penggunaan istilah dari setiap tahap pada proses pengembangan
Penggunaan expert judgment selama proses pengembangan
Penggunaan unsur-unsur yang dilibatkan, ada yang sederhana dan ada
yang sangat detail sehingga terlihat kompleks.
Sedangkan persamaannya terletak pada semua kegiatan yang
dlhubungkan oleh suatu sistem umpan balik yang terpadu dalam model
bersangkutan pembelajaran selama dikembangkan.
Model-model yang telah dideskripsikan diatas, dalam penelitian ini akan
menggunakan model pengembangan ini memandu peneliti tahap demi tahap
secara detail, dan model ini juga memungkinkan kelompok belajar menjadi
aktif berinteraksi karena menetapkan strategi dan tipe pembelajaran yang
berbasis lingkungan. Analisis tugas yang diuraikan dalam model Borg and
Gall tersusun secara terperinci dan tujuan pembelajaran khususnya secara
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hierarkis serta ujicoba yang dilalui secara berulang-ulang dapat memberikan
hasil sistem yang dapat dihandalkan.
B. Konsep Model yang dikembangkan
Pengembangan model baru disusun berdasarkan pada pengalaman
program yang baru dilaksanakan, kebutuhan individu atau kelompok, serta
disesuasikan dengan perkembangan dan perubahan lingkungan belajar
warga, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hal
ini tidak terlepas dari pemilihan model desain pembelajaran yang tepat dan
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Suatu model dapat diartikan
sebagai suatu representasi baik visual maupun verbal. Model menyajikan
sesuatu atau informasi yang kompleks atau rumit menjadi sesuatu yang lebih
sederhana atau mudah. Dengan model, seseorang akan lebih memahami
sesuatu dari pada melalui penjelasan-penjelasan panjang.l2
Suatu model dalam penelitian pengembangan dihadlrkan dalam bagian
prosedur pengembangan, yang biasanya mengikuti model pengembangan
yang biasanya mengikuti model pengembangan yang dianut oleh penliti.
Model dapat juga memberikan kerangka kerja untuk mengembangkan teori
dan penelitian. Dengan mengikuti model tertentu yang dianut oleh peneliti,
maka akan diperoleh sejumlah masukan (input) guna dilakukan
penyempurnaan produk yang dihasilkan, apakah berupa bahan ajar, media,
atau produk-produk yang lain.
Pengembangan model pembelajaran merupakan salah saru bentuk
penerapan pendekatan sistem dalam kegiatan pembelajaran dan latihan
yang berdasarkan adala suatu proses sistematis yang menghasilkan suatu
sistem pembelajaran yang
pembelajaran merupakan
siap untuk digunakan dengan tepat. Model
rangkaian komppnen-komponen strategi
1'2Punaji 
setyosari, Motode penelitian pendidikan & oeneembangan (Jakarta: Kencana prenadamedia
Group,2073l, h.228
L9
pembelajaran yang terintegrasi dalam beberapa komponen, diantaranya
yaitu: 1) tahapan dan urutan ide is materi; 2) penggunaan contoh; 3)
penggunaan praktik; dan 4) penggunaan strategi yang berbeda-beda.
Produk pembelajaran dan latihan dengan pengembangan model harus
dilakukan secara bertahap, meyerluruh dan komperhensif dengan tujuan
untuk meningkatkan kompetensi atau hasil latihan pemain. Sugiyono
berpendapat bahwa, perlu dilakukan suatu peneltian yang berupa analisis
kebutuhan agar dapat berdayaguna bagi masyarakat yang akan memakai
produk yang dihasilkan.l3
Pertimbangan model pembelajaran dan latihan ini harus masuk keranah
tujuan latihan yang mengisyaratkan pemain sebagai subyek latihan,
pengorganisasian latihan, penyampaian latihan, pengelolaan latihan denga
memperhatikan faktor tujuan latihan dan hambatan latihan dengan tujuan




Latihan merupakan suatu proses yang dilakukan secara teratur guna
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan utama latihan dalam olahraga
prestasi adalah untuk mengembangkan kemampuan biomotorik ke standart
yang paling tinggi, atau dalam arti fisiologis atlet berusaha mencapai tujuan
perbaikan sistem organisme dan fungslnya untuk mengoptimalkan prestasi
atau penampilan olahraganya.
Menurut Bompa latihan adalah proses dimana seseorang dipersiapkan
untuk perforna yang tertinggi.la Harsono dalam buku Santoso Griwijoyo dkk
13 Sugiyono, /oc. cit
1o Tudor O. Bompa dan Gregory Haff, Periodization Teorv and Methodoloev of Trainins (Fifh
Edition,2004), h.2
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mengatakan bahwa latihan atau training adalah proses berlatih yang
slstematis yang dirakukan secara berurang-urang yang kian hari jumrah beban
latihan kian bertambah.ls Latihan menurut James Tangkung adalah
merupakan proses yang berulang dan meningkat guna menignkatkan potensi
dalam rangka mencapai prestasi yang maksimal. Aflet mengkuti program
latihan jangka panjang untuk meningkatkan kondisi jiwa dan raga untuk
berkompetisi dalam sebuah penampilan.l6
Dapat disimpulkan bahwa tujuan akhir dari latihan dalam bidang
olahraga prestasi adarah untuk meningkatkan penampiran orahragawan
dalam melakukan aktivitas atau ratihan harus disesuaikan dengan
kemampuan masing masing orang dari yang mudah ke yang lebih sulit, dari
yang sederhana ke yang rebih rumit. serain itu, harus tetap memperhatikan
karakteristik dari aflet yang berlatih.
b. Prinsip.prinsipLatihan
Pengetahuan dasar tentang prinsip-prinsip ratihan adarah rangkah awar
oleh seorang pelatih dalam menyusun latihan yang optimal, dimana prinsip_
prinsip tersenbut akan efektif jika di apiikasikan. prinsip ratihan adarah
pedoman dan peraturan secara sistematis berhubungan denga proses
latihan, hal tersebut merupakan prinsip dasar yang spesifik secara biologis,
psikologis dan pedagogis.
Tujuan utama dari ratihan untuk meningkatkan kinerja aret. Untuk
terciptanya performance yang diharapkan peratih harus memperhatikan
prinsip-prinsip ratihan.lT Menurut Giri ada beberapa prinsip ratihan
diantaranya, 'l) prinsip kesiapan, 2) prinsip individual, 3) prinsip beban
berlebih, 4) prinsip peningkatan, 5) prinsip kekhususan, 6) Prinsip variasi, 7)
ii i1,^1r3^11y1i"ro dkk, manusia dan orahraqa (Bandung: rrB Banduns, 20os), h.43
,, 
rames r angkudu ng dan Wahyu n ingtyas, Kepelatiha n Ola hraqa (Ja ka rL: cerdas .tay a, ZOL2), h.j
ffiultflh 
L'bit Pu'd'"n o'uktit ,"nrr.un.n ,ronr.,.n l.ait',.n (Depok: pr Raiagrafindo persada,
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Prisnsip pemanasan dan pendinginan, 8) Prinsip latihan jangka panjang, 9)
Prinsip multilateral, '10) Prinsip partisipasi aktif berlatih.ls
Dari prinsip-prinsip yang telah dijelaskan dapat kita ambil kesimpulan
bahwasannya latihan yang baik adalah latihan yang memperhatikan prinsip-
prinsip latihan. Dengan kata lain untuk menciptakan suatu latihan yang baik
dan berkualitas haruslah memperhatikan prinsip-prinsip latihan agar tujuan
dari latihan tersebut dapat tercapai secara optimal. Selain itu juga latihan
yang berlandaskan kepada prinsip-prinsip latihan dapat meminimalisir
terjadinya cidera pada atlet yang kita latih.
2. Teknik Dasar Sepakbola
a. Definisi Sepakbola
Tidak dapat dipungkiri bahwa sepakbola merupakan olahraga populer
dan dimainkan oleh semua orang di dunia. Banyak pemain sepakbola
dengan skill tinggi di kompetisi bahkan liga tertinggi di skala nasional dan
bahkan skala internasional. Sepakbola telah menjandi olahraga yang
bergengsi di setiap negara-negara di belahan dunia manapun. Tidak hanya
pelaku langsung bahkan telah menyita banyak orang untuk sekedar
menyaksikan di layar televisi untuk mendukung tim kesayangan mereka
berlaga.
Permainan sepakbola merupakan olahraga permainan beregu yang
menggunakan bola sepak. Sepakbola dimainkan di lapangan rumput
berukuran panjang 100-130 yard dan lebar 50-100 yard, dengan gawang
yang terletak di masing masing garis akhir sisi lapangan'1s Sepakbola
dimainkan oleh dua regu atau tim yang masing-masing terdiri dari 11 orang
pemain dan salah seorang adalah penjaga gawang. Tujuan dari permainan
13 Giri Wiarto, Fisiolosi dan olahraea (Yogyakarta: Graha llmu,2013), hh. 153-155
1s joseph A. Luxbacher, sepak Bola (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2001), hh. 2-3
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sepakbola adalah setiap tim berlomba-lomba memaksukkan bola sebanyak-
bayaknya kedalam gawang lawan dan menjaga gawang sendiri agar tidak
kemasukan gol.
Menurut Sam Borden dalam bukunya tentang definisi sepakbola dalah
sebagai berikut;
The point of a socccer game is for your team to score more goals than
the opponent. A goal is scored when the ball passes between the two
goal posts and underneath the crossbar. Each goal counls as one.A soccer team has 1 1 players on the field. One of them is the
goalkeeper or goalie, who stays close to the goal and tries to prevent
the opposing team from scoring. The other 10 are field players who run
more freely. The tree basic types of positions are fuilback (who primarily
play defense), forwards (who primarily attack), and midfielders (who do
both).'u
Sepakbola dimainkan dalam dua babak dengan durasi 45 menit disetip
babaknya. Tim yang terbanyak gol diakhir permainan adalah pemenangnya.
Permainan sepakbola dimainkan dengan menggunakan hrngkai, kecuali
penjaga gawang diperbolehkan menggunakan tangan di area gawang.
Sedangkan dalam bukunya D.w crifierd menjeraskan sepakbora seperti
berkut ini;
One the face of it, soccer is a pretty simple game. Two teams. One ball.
Don't use your hands, and try to get that bil into the opponent,s goai.
The game is played in two forty-five minute harves, the time is run"nin!time and is 
^not stopped for free kicks, out of bounds, goals, oisubstitutions.2l
b. TeknikDasarSepakbola
Dalam permainan sepakbola untuk dapat memainkannya setiap pemain
harus menguasai teknik permainan yang biasa dikenar dengan teknik dasar
sepakbola. untuk menjadi pemain sepakbola yang handal serang pemain
harus menguasai teknik dasar permainan sepakbora seperti menggiring bola
20 5am Borden, Soccer Basics (United states ofAmerika: Alpha Book, 2OO9), h.4
" D.W. Ctisfield, Coochond youth Soccer (Deborah: Morris Book publishin& 2OO9), h.12
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(dribbling), mengoper bola (passing), menerima bola (receiving ball),
menembak bola (shooting), menyundul bola (heading ball).
Dalam buknya Joseph A. Luxbacher menjelaskan tentang pentingnya
teknik dasar dalam permainan sepakbola;
Sepakbola benar-benar merupakan permainan beregu, walaupun
keahlian individual dapar digunakan untuk saar tertentu, anda mungkin tidak
dapat melihat pemain yang menggiring bola sepanjang lapangan dan
mencetak gol yang spektakuler sendirian. Dalam segala hal, keberhasilan tim
tergantung pada pemain yang bekerja dalam kombinasi. Adapun teknik dasar
yang harus dikuasai oleh pemain sepakbola antara lain; mengoper dan
menerima bola, mendribble, melindungi dan mentackle, keterampilan
heading, keterampilan menembak bola dan keterampilan menjaga gawang.22
Teknik dasar sepakbola merupakan hal penting yang harus sudah
diajarkan sejak usia dini, untuk dapat menguasai suatu teknik dasar
dibuthkan latihan yang lama dan secara terus menerus, oleh sebab itu untuk
menciptakan seorang pemain sepakbola yang handal haruslah sudah
dipersiapkan dan diratih sejak usia dini tentang kemapuan teknik dasar
bermain sepakbola.
c, Grassrools Football
Federation lnternationare de Football Association (FIFA) sebagai induk
organisasi sepakbola dunia daram mencapai misi FrFA untuk menjadikan
sepakbola menjadi orahraga untuk semua terah mengadopsi pendekatan
yaitu "Develop the game". Untuk mencapai tujuannya FIFA mengkhususkan
diri untuk mengelola sepakbora pada usia dini yaitu program Grassroofs
Football, dengan tujuan membiarkan sepakbora untuk ditemukan oreh
sebanyak mungkin orang. Cara terbaik untuk menarik para pemain baru ke
cabang olahraga sepakbola adalah dengan memberi mereka akses ke
22 Joseph A. Luxbacher, /oc. cit , hh. 11-125
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sepakbola di dalam lingkungan mereka sendiri tidak peduli soal usia, jenis
kelamin, kondisi fisik, warna kulit, agama atau suku bangsa. Program FIFA
Grassroofs football menyasar anak laki-laki dan perempuan berusia 6-12
tahun melalui inisiatif sekolah, komunitas dan klub.23
Di indonesia program grassroots football atau lebih dikenal dengan
istilah sepakbola akar rumput telah banyak digalakkan oleh banyak kalangan,
telah banyak dan bertebaran Sekolah Sepakbola dari sabang sampai
merauke, kegiatan sepakbola telah menjelma menjadi kegiatan yang banyak
digemari oleh anak anak usia dini. Walau dalam pelaksanaannya belom
sepenuhnya mengikuti cara dan aturan yang telah diberikan oleh FIFA dalam
pembinaan sepakbola usia dini.
Elemen yang sangat penting dari grassroots footbal/ adalah hubungan
sosial, semangat tim dan gembira. Konsep belajar lewat bermain dengan
bimbingan coach educator adalah pendekatan spesifik yang desain untuk
merangkul anak-anak dan menciptakan proses yang terhubung dengan masa
depan. Sepakbola adalah aktivitas rekreatif utama dari anak-anak seluruh
dunia yang jumlahnya tak terhitung. Sepakbola adalah alat luarbiasa untuk
integritas sosial dan alat yang menakjubkan untuk berekspresi'24
Dalam mengajarkan sepakbola kepada anak-anak sangat penting untuk
mempertimbangkan aspek karakteristik anak. Setiap usia memiliki
karakteristik yang berbeda beda pula karena seiring dengan pertumbuhan
anak-anak, mereka melewati beberapa tahapan perkembangan, anak-anak
mempunyai kebutuhan-kebutuhan dan perilaku yang berbeda-beda, mereka
sama sekali tidak berkembang dengan cara yang sama. Oleh kerna asalan
ini maka penting untuk menyadari karakter spesifik dan priotiras-prioritas dari
" 
yvon Avry at all, Grassroots football (Jakarta: Pertamina Foundation, 2013), h.16
'o lbid.,h.u
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masing-masing tahapan dari masa anak-anak dan remaja, memperhatikan
aspek fisik, psikologis dan phisiologis.2!
Adapun karakterisik dan tahapan perkembangan menurut FIFA dari
anak usia 6 sampai 8 tahun adalah sebagai berikut;
Anak 6-8 tahun, karakteristik anak; 1) ringkih, berkembang cepat,
kesulitan dengan koordinasi, 2) perhatian yang pendek dan
keterbatasan konsentrasi, 3) kemampuan meniru yang baik (visual), 4)
suka bermain, bermain untuk diri sendiri, egois, 4) kegembiraan dalam
bermain. lsi latihan; 1) tenik sepakbola dasar, latihan koordinasi, 2)
game perkenalan, membiasakan diri dengan bola, 3) small sided
games: 4v4 alau 5v5, 4) berganti-ganti pertandingan,pertandigan
perkenalan dan latihan, dan 5) tim yang berimbang.'o
Karakteristik ini harus menjadi pertimbangan dalam memberikan bentuk
latihan dan metode yang digunakan dalam melatih. Seorang pelaith atau
coach educatcr harus memberikan bentuk latihan dengan
mempertimbangkan karakteristik usia diatas segalanya. Dengan telah
memperhatikan aspek karakteristik usia ini latihan yang diberikan akan
menjadi latihan yang menyernangkan dan sesuai dengan anak anak yang
berlatih. Adapun teknik dasar yang diajarkan untuk anak usia 6-12 tahun,
dalam grassroots football telah membagi menjadi tiga kategori: kontrol bola,
running with the ball dan menendang bola. Dan lebih rinci dijbagi lagi
menjadi; mengontrol bola, menggiring bola, umpan, menendang ke gawang
dan teknik{eknik khusus seperti sundulan gerakan bertahan dan teknik
penjaga gawang."
D. Rancangan Model
Desain model dalam penelitian pengembangan model latihan teknik






model dari Sugiyono yang memiliki 10 langkah sebagai berikut; 1) potensi
dan masalah, 2) Mengumpulkan informasi, 3) Desain produk, 4) Validasi
desain, 5) Perbaikan desain, 6) Ujicoba produk, 7) Revisi produk, g) Ujicoba
pemakaian, 9) Revisi produk, dan 10) pembuatan produk masal.
Dapat juga digambarkan daram bentuk skema tahapan pengembangan






Gambar 2.7 Langkah-langkah penggunaan Metode Research and









Adapun tujuan dari penelitian dan pengembangan terhadap Model
latihan teknik dasar sepakbola berbasis permainan untuk anak usia g tahun
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengembangkan moder ratihan teknik dasar sepakbora untuk anak
usia 8 tahun dengan berbasis permainan
2. Untuk menguji keefektifan moder ratihan teknik dasar sepakbcra berbasis
permainan untuk anak usia g tahun.
B. Tempat dan Waktu penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di 2 (dua) tempat SSB yang ada di
jakarta-bogor yaitu: 1) SSB Sentul City, dan 2) SSB T_ elevent. Adapun waktu
pelaksanaan penelitian dilaksanakan
dengan bulan Februari 201g.
pada bulan januari 201g sampai
C. Karakteristik Model yang Dikembangkan
Penelitian dan pengembangan model latihan yang peneliti lakukan
menggunakan variasi model latihan, dimana terdapat bermacam_macam
model latihan teknik dasar sepakbora seperti teknik dasar passrng, shooting,
dribbling dan controlling yang diajarkan kepada pemula yaitu anak_anak
sampai usia B tahun. Latihan teknik dasar ini lah yang akan peneliti
27
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kembangkan menjadi suatu model latihan dengan berbasis permainan yang
sangat disesuaikan dengan karakteristik anak usia 8 tahun. Adapun sasaran
dalam penelitian yang peneliti lakukan diperuntukkan untuk anak usia 8 tahun
dimana sesuai dengan pengelompokan fase usia oleh FIFA adalah
merupakan fun phase.
D, Pendekatan dan Metode Penelitian
Penelitian yang akan peneliti lakukan ini merupakan penelitian yang
menggunakan penedekatan deskriptif kualitatif dengan menggunakan
metode penelitian pengembangan Research & developmenf (R&D).
Penelitian pengembangan Research & development (R&D) merupakan suatu
proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk
pendidikan. Lebih jelasnya dalam bukunya Sugiono menjelaskan tentang
penelitian dan pengembangan (R&D) adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk tersebut.28
Hasil akhir dari kegiatan penelitian dan pengembangan adalah model
latihan teknik dasar sepakbola berbasis permainan untuk anak usia 8 tahun.
Tentunya hasil akhir dari penelitian ini akan menghasilkan desain model
latihan baru yang lengkap, kreatif dan variatif, dan sesuai dengan
karakteristik anak usia 8 tahun, sehingga dapat digunakan dalam referensi
bagi pelatih maupun atlet dalam proses latihan.
E. Langkah-langkah Pengembangan Model
Penelitian pengembangan model latihan teknik dasar sepakbola
berbasis permaian untuk anak usia B tahun, terdiri dari tiga tahapan, dengan
langkah-langkah rancangan yang uraian penjelasannya telah dir-nodifikasi
28 Sugiyono, Metode oenelitian oendidikan (pendekatan kuantitatif. kualitatif. dan R&D) (Bandung
ALFABETA, 2014) h.407
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dan diselaraskan dengan tujuan dan kondisi penelitian yang sebenarnya.
Ardhana menjelaskan "setiap pengembangan tentu saja dapat memilih dan
menentukan langkah-langkah yang paling tepat bagi dirinya berdasarkan
konsisi khusus yang dihadapinya dalam proses pengembangan"2e. Berikut ini
digambarkan langkah-langkah pengembangan model yang uraian
penjelasannya melalui tabel berikut:
Tabel 1. Tahap dan Langkah Penelitian Pengembangan
" Wayan Ardhana, Konsep penelitian peneembansan dalam bidane oendidikan dan pembelaiaran
(Malang: Lemilit UM,2002)h.9
Tahap Langkah Aktivitas




2 a. Perencanaan produk
Pengembangan 3 a. Pembuatan produk
4 Evaluasi ahli:
a. UjiAhli (1)
Evaluasi pakar tahap I dengan
yang memiliki kompetensi yang
memadai dalam kontek: softball
Perbaikan awal (1)
5 b. Uji ahli (2)
Evaluasi pakar tahap ll (Expertjuggement) pakar pembelajaran
pendidikan jasmani.
Perbaikan awal (2)
c. Uji ahli (3)
Evaluasi pakar tahap lll (Expert
juggemenf) pelatih sotball.
Perbaikan awal (3)
Penerapan 6 a. Uji coba kelompok kecil (n=6)
dan revisi.




Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
mengadakan penelitian pendahuluan dengan melakukan ankalisa kebutuhan
akan pengemabangan model latihan teknik dasar sepakbola untuk anak usia
8 tahun.
Teknik dasar dalam cabang sepakbola merupakan hal pertama yang
diajarkan kepada pemain usia dini. Dalam buku Grassrools football leknik
dasar bisa dibagi menjadi tiga kategori utama: kontror bora, berrari dengan
bola dan menendang bora. Teknik dasar ini rah yang nantinya dikembangkan
di sekolah sepakbora (SSB) kepada pemain usia dini untuk menjadi teknik
lanjut untuk menciptakan pemain sepakbora berteknik tinggi. Berdasarkan
pengamatan peneriti, daram pemberian ratihan teknik dasar sepakbora
khususnya untuk usia dini g tahun seringkari peratih memberikan ratihan
teknik dasar dengan bentuk latihan yang kurang tepat dan kurang sesuai
dengan karakteristik pada usia mereka. Har ini terrihat pada saat proses
latihan berlangsung, kebanyakan bentuk ratihan yang diberikan kurang
bervariasi dan tidak dapat mengakomodir jumlah anak_anak yang berlatih,
banayak anak anak bosan dengan ratihan yang kurang bervariasi, bahakan
tidak jarang kita menjumpai antrian yang panjang, sehingga banyak anak_
anak hanya menghabiskan waktunya untuk menunggu giliran. Tentu hal
seperti ini tidak lah efisien dan banuyak anak yang bosan dengan ratihan
yang monoton dan kurang bervariasi. Hal ini bertentangan dengan program
FIFA sebagai induk sepakbola dunia dimana pada usia dini tujuan latihannya
adalah agar anak-anak mencintai sepakbola.
Berdasarkan keterangkan di atas, peneliti mencoba mengembangkan
model ratihan teknik dasar sepakbora untuk anak usia B tahun. Diharapkan
hasil dari pengembangan model latihan ini dapat menjadi referensi bagi para
pelatih dalam mengembangkan ratihan yang bervariatif untuk anak usia dini.
a,
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2. Perencanaan Pengembangan Model
Perencanaan model dalam penelitian pengembangan model latihan
teknik dasar sepakbola berbasis permainan untuk anak usia 8 tahun ini
mengadopsi model dari Borg & Gall yang dikutip dari Sugiyono yang memiliki
10 langkah sebagai berikut: 1) Potensi masalah, 2) Mengumpulkan informasi,
3) Desain produk, 4) Validasi desain, 5) Perbaikan desain, 6) Ujicoba produk,
7') Revisi produk, 8) Ujicoba pemakaian, 9) Revisi produk, dan 10)
Pembuatan produk masal.3o
Dapat juga digambarkan dalam bentuk skema tahapan pengembagan




Gambar 1. Langkah-langkah penggunaan Metode Research and
Developmenf (R&D), (Sumber: Sugiyono 2010)
3. Validasi, Evaluasi dan Revisi Model
Langkah selanjutnya dalam penelitian dan pengembangan model
latihan teknik dasar sepakbola berbasis permainan untuk anak usia 8 tahun
adalah:








30 Sugiyono, loc. cit.
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Untuk memperbaiki kekurangan pada model latihan yang dibuat, maka
model latihan tersebut diberikan kepada ahli bidang kepelatihan sepakbola
termasuk dosen sepakbola maupun pelatih sepakbola yang mengerti tentang
sepakbola usia dini untuk merevisi produk dan memberikan masukan dalam
pembuatan model yang dikembangkan.
b. Uji Coba kepada Kelompok Kecil (Small Group Try-out)
Uji cola produk dilakukan untuk mengmpulkan data yang digunakan
sebagai dasar untuk menetapkan kelayakan produk yang dikembangkan
peneliti. Produk setelah divalidasi dan direvisi maka produk diujicobakan
menggunakan subyek pada anak usia B tahun di SSB. Dengan jumlah
responden berjumlah 12 orang siswa usia 8 tahun.
c. Uji Coba kepada Kelompok besar (Fleld Try-out)
Kegiatan selanjutnya adalah melakukan uji coba lapangan atau uji coba
kelompok besar, dalam kegiatan lanjutan penelitian dan pengembangan
model latihan teknik dasar sepakbola berbasis permainan untuk anak usia 8
tahun adalah uji coba lapangan yang dilakukan setelah model latihihan
dilakukan revisi dari hasil uji coba sebelumnya. Uji coba lapangan ini
dilakukan di 2 (dua) tempat yaitu 1) SSB T Etevent, dan 2) SSB Pondok
Bambu yang total berjumlah 30 orang anak usia 8 tahun.
Hasil kesimpulan dari uji coba lapangan merupakan landasan terakhir
dari perbaikan dan penyempurnaan produk baru model latihan teknik dasar
sepakbola berbasis permainan untuk anak usia 8 tahun. Hasil respon dari
subyek setelah melakukan latihan secara langsung diberkan sebagai
masukan evaluasi perbaikan pengembangan model.
Evaluasi pada tahapan ini merupakan evaluasi akhir dari model latihan
teknik dasar sepakbola berbasis permainan untuk anak usia B tahun setelah
perbaikan sesuai masukan dari uji lapangan, maka produk model latihan
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teknik dasar sepakbola berbasis permainan untuk anak usia 8 tahun
dianggap layak untuk disebarkan dan digunakan.
4. Implementasi Model
lmplementasi produk akhir penelitian dan pengemabangan model
berupa pengembangan baru model latihan teknik dasar sepakbola berbasis
permainan untuk anak usia B tahun dapat dipergunakan sebagai rujukan atau
referensi dalam latihan teknik dasar sepakbola untuk anak usia 8 tahun
setelah kelayakan dan keefektifan model latihan tersebut diketahui, dalam
beberapa periode tertentu model ini dapat dipergunakan dan
diimpelementasikan di sekolah sepakbola (SSB). Pengembangan model ini
dapat dianalisis kembali dan dijadikan bahan baru untuk penyempumaan
kembali.
F. Pengumpulan Data dan Analisis Data
1 . Jenis Data
Data dalam penelitian diperoleh dengan mengalami, mengerjakan,
menanyakan, dan mengamati. Dara dapat berupa data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui lembar kuesioner, observasi,
wawancara. Data sekunder diperoleh melalui analisis berbagai tlpe dokumen.
Sumber data berdasarkan teknik pengumpulan data, antara lain diperoleh
dari responden, keadaan sesuatu atau peristiwa tertentu, lingkungan atau
tempet penelitian, foto, dan dokumen yang relevan.
Data yang digunakan pada pengembagnan model latihan teknik dasar
sepakbola berbasis permainan untuk anak usia 8 tahun ini adalah data
kualitatif, karena data yang diperoleh dinyatakan dengan kalimat bukan
dengan angka. Data kuantitatif diperoleh dengan cara mengubah data
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